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ABSTRACT

This study aims to analyse the effect of imagery training and the use of shootlock aids
on improving kicking accuracy in football players. The problems in this study are low
kicking accuracy, which causes many golden opportunities to be wasted, and player
boredom with monotonous training methods. The study uses a quantitative approach
with a pretest and posttest design. There were 22 players in the study, all of whom
were given imagery training. Data collection was conducted through pretest and
posttest tests. The research method used was a true experimental design with a pretest
and posttest design using a matched subject design. The test used was a ball shooting
test. Data analysis was performed using descriptive statistical tests and the Wilcoxon
Signed Rank Test non-parametric hypothesis test because the data were not normally
distributed. The results showed a significant increase in the average kicking accuracy
score, from in the pre-test to in the post-test. The average pre-test score was 33.64
with a standard deviation of 17.333, while the average post-test score increased to
66.82 with a standard deviation of 16.442. The hypothesis test results confirmed a
significance of 0.000 (< 0.05), which means that the null hypothesis was rejected. In
conclusion, the imagery and shootlock training methods had a significant positive
effect on improving players' shooting technique, making this method effective for use
in training programmes. The findings of this study are expected to assist coaches or
physical education teachers at football clubs in improving players' kicking accuracy,
as kicking training using imagery is a more effective exercise to use.

This is an open access article under the CC—BY-SA license.

Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh penerapan latihan imagery dan
penggunaan alat bantu shootlock terhadap peningkatan akurasi tendangan pada
pemain sepak bola. Permasalahan dalam penelitian ini adalah rendahnya akurasi
tendangan yang menyebabkan banyak peluang emas terbuang, serta kejenuhan
pemain terhadap metode latihan yang monoton. Penelitian menggunakan pendekatan
kuantitatif dengan desain pretest dan posttest. Subjek penelitian berjumlah 22 pemain
yang seluruhnya diberikan perlakuan imagery training. Pengumpulan data dilakukan
melalui tes pretest dan posttest. Metode penelitian yang digunakan adalah
eksperimen murni (true experimental) dengan desain pre-test dan post-test
menggunakan pendekatan matched subject design. es yang digunakan adalah tes
menembak bola ke sasaran (shooting). Analisis data dilakukan melalui uji statistik
deskriptif dan uji hipotesis non-parametrik Wilcoxon Signed Rank Test karena data
tidak berdistribusi normal. Hasil penelitian menunjukkan adanya peningkatan
signifikan pada skor rata-rata akurasi tendangan, yaitu dari pada pre-test dan postes
meningkat menjadi Rata-rata skor pretest adalah 33.64 dengan standar deviasi
17.333, sedangkan rata-rata skor posttest meningkat menjadi 66.82 dengan standar
deviasi 16.442. Hasil uji hipotesis mengonfirmasi signifikansi sebesar 0,000 (< 0,05),
yang berarti hipotesis nol ditolak. Kesimpulannya, metode latihan imagery dan
shootlock memberikan pengaruh positif yang signifikan terhadap peningkatan
kemampuan teknik shooting pemain, sehingga metode ini efektif diterapkan dalam
program latihan. Temuan penelitian ini diharapkan pada pelatih atau pembina guru
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olahraga klub sepak dalam meningkatkan akurasi tendangan pemain, latihan
menendang menggunakan imagery merupakan latihan yang lebih efektif digunakan.

Artikel ini open akses sesuai dengan lisensi CC-BY-SA

PENDAHULUAN

Sepak bola merupakan olahraga yang memiliki daya tarik luar biasa di seluruh dunia (Rusdianto
2021). Popularitasnya tidak hanya mencakup aspek hiburan semata, tetapi juga menjadi ajang prestasi,
baik di tingkat nasional maupun internasional (Gema dkk., 2016). Permainan ini menuntut perpaduan
antara keterampilan teknik, taktik, serta mental yang kuat agar pemain mampu berkontribusi optimal
dalam pertandingan (Hendrayana 2011). Salah satu aspek krusial dalam sepak bola adalah kemampuan
seorang pemain dalam melakukan penyelesaian akhir (finishing), yang menjadi penentu utama dalam
mencetak gol. Menurut Weinberg dan Gould (2015), performa dalam olahraga tidak hanya bergantung
pada kemampuan fisik semata, tetapi juga dipengaruhi oleh kesiapan mental dan strategi latihan yang
diterapkan. Oleh karena itu, metode pelatihan yang efektif sangat dibutuhkan guna meningkatkan

keterampilan individu, termasuk dalam hal akurasi tendangan ke gawang.

Sepak bola tidak hanya membutuhkan kekuatan fisik saja, namun juga harus dibarengi dengan
teknik, taktik, dan kemampuan mental yang prima. Selain mengacu pada mental pemain, pemain juga
harus fokus berlatih dalam akurasi shooting atau shootlock. Dalam melatih imagery dan keterampilan
akurasi shooting atau shootlock, salah satu kemampuan dasar lain yang sangat penting yang dikuasai
oleh pemain ialah kemampuan dalam shooting baik dalam jarak jauh maupun jarak dekat. Setiap skill
perlu menguasai secara menyeluruh dan sempurna agar bisa bermain sepak bola dengan baik. Salah
satu teknik dasar yang harus dikuasai oleh pemain sepak bola adalah menendang (menembak).
Menembak memainkan peran penting dalam sepak bola karena banyak gol yang tercipta dipengaruhi

oleh teknik menendang itu sendiri (Sandi & Irawadi,2019).

Akurasi tendangan merupakan elemen fundamental dalam permainan sepak bola,
terutama dalam konteks penyelesaian akhir. Kualitas finishing yang baik sangat menentukan
keberhasilan tim dalam mencetak gol dan memenangkan pertandingan (Lauh and Fallo 2020).
Pemain yang memiliki akurasi tendangan yang buruk akan lebih sering membuang peluang
emas (big chance), yang dapat berakibat pada hasil pertandingan yang kurang optimal. Studi
yang dilakukan oleh Sukardi dkk. (2024) menunjukkan bahwa penyelesaian akhir yang efektif
dipengaruhi oleh beberapa faktor, termasuk teknik dasar, kesiapan mental, serta pengalaman
dalam pertandingan. Pendekatan pelatithan yang dapat meningkatkan konsentrasi dan
kepercayaan diri pemain dalam mengeksekusi tendangan menjadi aspek yang sangat penting

untuk dikembangkan.

Salah satu faktor yang mempengaruhi akurasi shooting adalah imagery. Tidak dapat dipungkiri
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bahwa imagery merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi dalam akurasi shooting. Menurut
Rinal (2016) Imagery training merupakan salah satu latihan mental, yaitu latthan dengan
membayangkan, memikirkan atau menggambarkan situasi tertentu. Pelatih sepak bola saat ini hanya
mengandalkan latihan fisik yang sebenarnya, hanya mengandalkan gerakan tubuh dan anggota tubuh.
Masih banyak trainer yang belum mengetahui cara melakukan latihan yang tidak realistis. Faktanya,
latihan langsung dapat meningkatkan keterampilan gerak karena dilakukan secara berulang-ulang.
Selan pelatihan imagery pemain untuk meningkatkan mental pemain, pemain juga perlu adanya

pelatihan shootlock untuk melatih akurasi shooting.

Penelitian terdahulu yang dilakukan Candra (2016), pengaruh latihan menendang
menggunakan imageri terhadap akurasi tendangan ke gawang, menunjukkan bahwa terdapat pengaruh
latihan menendang menggunakan imageri yang signifikan terhadap akurasi tendangan ke gawang,
dari rata-rata (mean) 51,21 pada pre-test menjadi 60,68 pada post-test, dengan diperolehnya nilai
thitung= 9,03 > ttabel= 1,77. Sedangkan penelitian yang dilakukan pengaruh latihan imagery dan
shootlock terhadap akurasi tendangan sepak bola di SSB Persisac U-14, akurasi tendangan, yaitu dari
pada pre-test dan post-test meningkat menjadi rata-rata skor pre-fest adalah 33.64 dengan standar
deviasi. 17.333, sedangkan rata-rata skor post-test meningkat menjadi 66.82 dengan standar deviasi
16.442. Hasil uji hipotesis mengonfirmasi signifikansi sebesar 0,000 (< 0,05), yang berarti hipotesis nol
ditolak. Akurasi tendangan merupakan elemen fundamental dalam permainan sepak bola, terutama
dalam konteks penyelesaian akhir. Kualitas finishing yang baik sangat menentukan keberhasilan

tim dalam mencetak gol dan memenangkan pertandingan (Lauh and Fallo 2020).

Kesenjangan terjadi rendahnya akurasi tendangan yang menyebabkan banyak peluang emas
terbuang, serta kejenuhan pemain terhadap metode latihan yang monoton. Apabila kesenjangan tersebut
tidak segera diatasi, maka pembinaan prestasi sepakbola berpotensi mengalami stagnasi bahkan
penurunan lebih jauh. Kondisi ini tidak hanya berdampak pada capaian prestasi saat kompetisi tetapi
juga dapat memengaruhi motivasi atlet untuk tetap berlatih serta kepercayaan diri tim dalam
menghadapi turnamen berikutnya. Situasi ini dapat memunculkan siklus psikologis negatif, di
mana ketakutan gagal memperbesar kecemasan, kecemasan menurunkan performa, dan performa
buruk memperkuat tekanan internal maupun eksternal pada atlet. Kecemasan kompetitif tereksplorasi
sebagai fenomena psikologis yang meluas dalam olahraga yang memengaruhi atlet di berbagai tingkat

kompetisi melalui manifestasi kognitif dan somatik (Bhardwaj & Devi, 2024).

Berdasarkan kondisi tersebut, penelitian ini dilaksanakan untuk mengukur akurasi tendangan
di SSB Persisac U 14. dengan menganalisis pengaruhnya terhadap akurasi tendangan. Hasil penelitian
ini. diharapkan dapat memberikan dasar ilmiah bagi pembinaan sepakbola agar lebih komprehensif
dengan menempatkan aspek akurasi sebagai faktor penting dalam kesiapan pertandingan, sehingga
strategi pembinaan ke depan tidak hanya berfokus pada kekuatan fisik dan tetapi juga pada teknik

untuk mendukung performa optimal dalam kompetisi.
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METODE
Desain Penelitian

Penelitian adalah suatu proses di mana kita melakukan susunan langkah-langkah logis (Umar
& Choiri, 2019). Penelitian pada dasarnya adalah cara ilmiah untuk mendapatkan data dengan tujuan
dan kegunaan tertentu (Harahap, 2020). Penelitian berarti mencari, menjelajahi atau menemukan makna
kembali secara berulang-ulang (Hadi et al., 2021). Hakekat penelitian adalah mencari kembali (Hadi et
al.,2021). Artinya bahwa penelitian adalah aktivitas yang dilakukan para peneliti dibidang tertentu yang
dilakukan dengan langkah-langkah yang logis dengan tujuan dan kegunaan tertentu yang berupa
pengulangan kembali atas penelitian yang telah dilakukan para peneliti terdahulu guna mencari makna
kembali. Hasil penelitian dibutuhkan keshahihan dan ketepatan informasi melalui suatu proses dan
prosedur penelitian yang tepat dan secara berkelanjutan, berkesinambungan dan selalu disempurnakan
(re-to search) (Raihan, 2017). Pendekatan kuantitatif memandang tingkah laku manusia dapat diramal
dan realitas sosial, objektif dan dapat diukur (Yusuf, 2017). Metode eksperimen adalah metode
penelitian yang bertujuan untuk menjelaskan hubungan sebab-akibat antara satu variabel dengan
lainnya (variabel X dan variabel Y), untuk menjelaskan hubungan kausalitas ini, peneliti harus teliti
harus melakukan kontrol dan pengukuran melakukan kontrol dan pengukuran yang sangat cermat
terhadap variabelvariabel penelitiannya, beberapa contoh tema penelitian dengan menggunakan metode
eksperimen diantaranya; apakah terdapat perbedaan dalam hal tingkat pemahaman siswa antara siswa
yang diajar dengan metode instruksionis dengan siswa yang diajar dengan metode konstruktivis,
perbedaan efektivitas dan efisiensi metode iqro dengan metode tradisional (dalam mempelajari bahasa
arab), pengaruh pendekatan focused group discussion terhadap proses pengambilan keputusan.
Pembagian kelompok eksperimen didasarkan pada kemampuan tes persepsi kinetik awal. Setelah hasil
tes awal diklasifikasikan, subjek dengan kemampuan yang sama dicocokkan ke dalam lelompok 1 dan
2. Dengan demikian, kedua kelompok pra-treatment menjadi kelompok yang seimbang. Jika ada
perbedaan pada akhirnya, itu karena efek dari treatment yang dilakukan. Agar mempermudah dalam
penelitian diperlukan langkah-langkah yang teratur supaya tujuan dan hasil sesuai dengan apa yang
diharapkan. Oleh karena itu supaya semua tujuan dan hasil tercapai peneliti dalam penelitian ini akan
menggunakan pre-test, post-test group desain menggunakan Matched Subject. Desain ini sampel akan
dibagi kedalam dua kelompok sesuai dengan ranking dari tes awal dari mulai yang terendah sampai
yang tertinggi dengan cara zig-zagatau A-B-B-A, cara yang satu ini digunakan agar kedua kelompok

mempunyai kemampuan yang seimbang (equivalen).
Populasi Dan Sampel

Populasi merupakan keseluruhan subjek penelitian, sedangkan sampel merupakan sebagian
atau wakil yang memiliki karakteristik representasi dari populasi. Untuk dapat menentukan atau

menetapkan sampel yang tepat diperlukan pemahaman yang baik dari peneliti mengenai sampling, baik
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penentuan jumlah maupun dalam menentukan sampel mana yang diambil. Kesalahan dalam
menentukan populasi akan berakibat tidak tepatnya data yang dikumpulkan sehingga hasil penelitian
pun tidak memiliki kualitas yang baik, tidak representatif, dan tidak memiliki daya generalisasi yang
baik. Pemahaman peneliti mengenai populasi dan sampel merupakan hal yang esensial karena
merupakan salah satupenentu dalam mengumpulkan data penelitian Dalam penelitian ini, jumlah siswa
yang memenuhi kriteria adalah 22 orang, sehingga seluruh populasi dijadikan sampel (penelitian

populasi).

Penelitian ini menggunakan teknik total sampling, yaitu seluruh anggota populasi dijadikan
sampel karena jumlah subjek kurang dari 100. Teknik ini dipilih untuk menjamin representasi data yang

utuh dan mendalam sesuai dengan tujuan penelitian.
Instrumen Penelitian

Instrumen merupakan alat bantu yang digunakan oleh peneliti untuk mengumpulkan data
dengan cara melakukan pengukuran. Untuk mendapatkan data maka kita membutuhkan alat bantu dan
pengukuran. Dalam penelitian ini penulis memodifikasi alat ukur tes menendang bola kesasaran
(shooting). Nurhasan & Hasanudin, menjelaskan tentang tes shooting. Adapun petunjuk
pelaksanaannya tes shooting yang sudah ada Nurhasan & Hasanudin (2007, Him. 214) . Adapun dalam
penelitian ini penulis memodifikasi instrumen tes menendang bola ke sasaran (shooting) dari. Nurhasan
& Hasanudin (2007, him. 213/214) dengan jarak menendang bola ke gawang 16,5 meter yang disebut
secound penalti dalam sepakbola. Alat yang digunakan meliputi lapangan sepakbola, bola sepakbola,

gawang, tali, nomor-nomor, camera, meteran, serta peluit.

Petunjuk pelaksanaan: (1) atlet berdiri dibelakang bola yang diletakan pada sebuah titik
berjarak 16.5 meter dari depan garis gawang/sasaran, (2) tidak ada aba-aba dari festee, (3) atlet
menendang atau menembak bola kesasaran, (4) pelaksanaan diawali dengan titik 1, kemudian
dilanjutkan dengan titik 2 dan titik 3, (5) atlet diberi 3 kali kesempatan, (6) gerakan dinyatakan gagal

jika bola keluar dari sasaran, serta (7) menempatkan bola tidak pada jarak 16.5 meter dari sasaran.

Cara Penilaian: (1) Menghitung skor pada sasaran dalam tiga kali kesempatan. (2) Bila bola
hasil tendangan mengenai tali pemisah skor pada sasaran, maka diambil skor terbesar dari kedua sasaran

tersebut.
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Gambar 1. Penilaian Pelaksanaan
Uji Validitas

Tabel 1. Uji Validitas

Peserta Corrected item-Total Correlation Keterangan
1 0,738** Valid/Tinggi
2 0,666** Valid/Tinggi
3 0,645%* Valid/Tinggi
4 0,643** Valid/Tinggi
5 0,697** Valid/Tinggi
6 0,478* Valid/Cukup
7 0,455%* Valid/Cukup
8 0,440%* Valid/Cukup
9 0,512%* Valid/Cukup
10 0,402%* Valid/Cukup
11 0,357* Valid/Cukup
12 0,340%* Valid/Cukup
13 0,330%* Valid/Cukup
14 0,247 Tidak Valid/Kurang
15 0,291 Tidak Valid/Kurang
16 0,261 Tidak Valid/Kurang
17 0,402* Valid/Cukup
18 0,401* Valid/Cukup
19 0,117 Tidak Valid/Kurang
20 0,132 Tidak Valid/Kurang
21 0,210 Tidak Valid/Kurang
22 0,113 Tidak Valid/Kurang

Dilihat dari hasil uji validitas menggunakan aplikasi SPSS maka diperoleh 15 peserta yang
memenuhi kriteria dan dapat dikatakan wvalid. Dengan validitas cukup berjumlah 10 peserta, dan

Validitas tinggi berjumlah 5, uji tersebut dapat dijadikan pretest dan posttest.
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Uji Reliabilitas

Tabel 2. Uji Realibilitas

Cronbach’s Alpha Keterangan
0,833 Realibilitas bagus

Dari tabel diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa Berdasarkan hasil uji reliabilitas instrumen
penelitian, diperoleh nilai Cronbach's Alpha sebesar 0,833. Nilai ini lebih besar dibandingkan syarat
minimum reliabilitas sebesar 0,6, sehingga dapat disimpulkan bahwa instrumen yang digunakan dalam
penelitian ini memiliki tingkat reliabilitas yang sangat baik dan konsisten dalam mengukur variabel
penelitian. Reliabilitas yang tinggi ini menunjukkan bahwa instrumen memiliki tingkat keandalan yang
kuat, sehingga apabila digunakan kembali dalam kondisi yang serupa, instrumen ini akan memberikan
hasil yang stabil dan konsisten. Dengan demikian, instrumen ini layak digunakan untuk pengambilan

data dalam penelitian ini karena telah memenubhi standar reliabilitas yang ditetapkan.
HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini dilakukan terhadap peserta SSB Persisac U-14 sejumlah 22 peserta dengan

mengumpulkan data, dilakukan praktek secara langsung dengan para peserta.

Tabel 3. Uji Normalitas
Kolmogorov-Smirnov* Shapiro Wilk
Stastitic df Sing.  Stastitic df Sing.
Prates Akurasi 153 22 200%* 941 22 208
Tendangam
Postes 149 22 200 923 22 .086

Berdasarkan hasil uji normalitas yang ditampilkan dalam tabel di atas, penelitian ini
menggunakan dua metode pengujian, yaitu Kolmogorov-Smirnov dan Shapiro-Wilk, untuk menguji
apakah data pre-fest dan post-test akurasi tendangan berdistribusi normal ataupun tidak. Hasil uji
normalitas dengan metode Kolmogorov-Smirnov menunjukkan nilai signifikansi (Sig.) sebesar 0,200
untuk pre-test dan 0,200 untuk post-test. Begitu pula dengan metode Shapiro-Wilk, nilai signifikansi
yang diperoleh adalah 0,208 untuk pre-test dan 0,086 untuk post-test. Dalam analisis statistik, jika nilai

signifikansi lebih besar dari 0,05, maka data dianggap berdistribusi normal.
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Gambar 1. Hiistogram Pretest dan Postest

Hasil uji lebih lanjut dari histogram akurasi tendangan menunjukkan adanya peningkatan nilai
rata-rata (Mean). Pada pre-test, rata-rata skor peserta adalah 33,64 dengan standar deviasi 17,333,

sementara pada post-test rata-rata meningkat menjadi 66.82 dengan standar deviasi 16.442.

Tabel 4. Uji Paired Samples Statistics

Mean N Std. Deviation Std. Mean
Error
Pairl Pretes Akurasi Tendangan 33.64 22 17.333 3.505
Postes Akurasi Tendangan 66.82 22 16.442 3.695

Berdasarkan hasil uji statistik pasangan sampel (Paired Samples Statistics) yang ditampilkan
dalam tabel, dapat terlihat adanya perbedaan rata-rata skor antara pre-test dan post-test akurasi
tendangan. Rata-rata skor pre-fest adalah 33.64 dengan standar deviasi 17.333, sedangkan rata-rata skor

post-test meningkat menjadi. 66.82 dengan standar deviasi 16.442.

Tabel 5. Uji T Berpasangan

Mean Std. Std. 95% Confidence
Deviati Mean Interval Of the t df Sig.(2-
on Error Difference tailed)

lower Upper

Pairl Pretes
AKkurasi -33.182  12.105 2581 -38.549 -27.815 -12.857 21 .000
Tendangan

Postes
AKkurasi
Tendangan

Berdasarkan hasil uji-t berpasangan (Paired Samples Test), diperoleh selisih rata-rata (Mean
Difference) antara pre-test dan post-test sebesar -33,183. Nilai negatif ini menunjukkan bahwa rata-rata

skor post-test lebih tinggi. dibandingkan pre-test, yang mengindikasikan adanya peningkatan akurasi
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tendangan setelah diberikan perlakuan. Standar deviasi dari perbedaan antara pre-test dan post-test
adalah 12,105 dengan standar error mean sebesar 2,581. Interval kepercayaan 95% untuk perbedaan
rata-rata berada dalam rentang -38,549 hingga -27,815. Karena interval ini tidak mencakup nilai nol,

maka perbedaan yang terjadi dapat dikatakan signifikan secara statistik.
Pembahasan

Penelitian ini bertujuan untuk menguji efektivitas imagery training terhadap peningkatan
akurasi tendangan pada peserta didik SSB Persisac U-14. Untuk mengevaluasi perkembangan
keterampilan peserta setelah diberikan perlakuan berupa latihan menggunakan modul pelatihan,
penelitian ini menerapkan desain pre-test dan post-test. Sebelum diberikan pelatihan, peserta terlebih
dahulu mengikuti pre-fest untuk mengukur keterampilan awal mereka dalam melakukan tendangan ke
gawang. Pre-test ini menggunakan instrumen yang telah divalidasi untuk memastikan keakuratan
pengukuran. Setelah pre-fest, peserta diberikan perlakuan berupa latihan menggunakan modul
pelatihan, yang mencakup teknik dasar, strategi, dan latihan peningkatan akurasi tendangan. Pelatihan
ini berlangsung selama beberapa sesi. dengan durasi yang telah ditentukan, di mana peserta dilatih untuk
meningkatkan pemahaman teknik serta mengasah keterampilan mereka secara bertahap. Setelah
menyelesaikan program pelatihan, peserta kembali diberikan post-test, yang dilakukan dengan format
yang sama seperti pre-test. Hasil post-test ini digunakan untuk mengukur perubahan keterampilan

peserta dalam menendang bola setelah menjalani pelatihan.

Penelitian ini menggunakan dua metode pengujian, yaitu Kol/mogorov-Smirnov dan Shapiro-
Wilk, untuk menguji apakah data pre-test dan post-test akurasi tendangan berdistribusi normal ataupun
tidak. Hasil uji normalitas dengan metode Kolmogorov-Smirnov menunjukkan nilai signifikansi (Sig.)
sebesar 0,200 untuk pre-test dan 0,200 untuk post-test. Begitu pula dengan metode Shapiro-Wilk, nilai
signifikansi yang diperoleh adalah 0,208 untuk pre-fest dan 0,086 untuk post-test. Dalam analisis

statistik, jika nilai signifikansi lebih besar dari 0,05, maka data dianggap berdistribusi normal.

Distribusi data pada histogram post-test menunjukkan pergeseran ke arah skor yang lebih tinggi
dibandingkan pre-fest, menandakan adanya peningkatan keterampilan peserta setelah mengikuti
pelatihan. Karena semua nilai signifikansi pada kedua metode pengujian lebih besar dari 0,05, maka
dapat disimpulkan bahwa data pre-test dan post-test dalam penelitian ini berdistribusi normal. Dengan
demikian, asumsi normalitas terpenuhi, sehingga data dapat dianalisis menggunakan uji statistik
parametrik untuk menguji perbedaan hasil pre-test dan post-test setelah diberikan perlakuan berupa

modul pelatihan akurasi tendangan.

Uji statistik pasangan sampel (Paired Samples Statistics) yang ditampilkan dalam tabel, dapat
terlihat adanya perbedaan rata-rata skor antara pretest dan posttest akurasi tendangan. Rata-rata skor
pre-test adalah 33.64 dengan standar deviasi 17.333, sedangkan rata-rata skor post-test meningkat

menjadi 66.82 dengan standar deviasi 16.442. Peningkatan rata-rata ini menunjukkan bahwa setelah
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diberikan perlakuan berupa modul pelatihan, terdapat peningkatan kemampuan peserta dalam akurasi
tendangan. Selain itu, standar error mean pada pre-test sebesar 3,505 dan pada post-test sebesar 3.695
menunjukkan bahwa variabilitas data dalam kedua kondisi cukup sebanding, yang mengindikasikan
bahwa perubahan yang terjadi bukan akibat faktor acak semata, tetapi lebih cenderung dipengaruhi oleh
perlakuan yang diberikan. Untuk memastikan apakah perbedaan ini signifikan secara statistik, analisis
yji-t diperlukan untuk melihat apakah peningkatan skor post-test secara nyata berbeda dibandingkan
dengan pre-test. Jika hasil uji t menunjukkan nilai signifikansi (p-value) kurang dari 0,05, maka dapat
disimpulkan bahwa perlakuan yang diberikan memiliki pengaruh yang signifikan terhadap peningkatan
akurasi tendangan. uji-t berpasangan (Paired Samples Test), diperoleh selisih rata-rata (Mean
Difference) antara pre-test dan post-test sebesar -33,183. Nilai negatif ini menunjukkan bahwa rata-rata
skor post-test lebih tinggi dibandingkan pre-test, yang mengindikasikan adanya peningkatan akurasi
tendangan setelah diberikan perlakuan. Standar deviasi dari perbedaan antara pre-fest dan post-test
adalah 12,105 dengan standar error mean sebesar 2,581. Interval kepercayaan 95% untuk perbedaan
rata-rata berada dalam rentang -38,549 hingga -27,815. Karena interval ini tidak mencakup nilai nol,
maka perbedaan yang terjadi dapat dikatakan signifikan secara statistik. Nilai t yang diperoleh adalah
-12.857 dengan derajat kebebasan (df) sebesar 21. Sementara itu, nilai signifikansi (Sig. 2-tailed)
sebesar 0,000, yang berarti lebih kecil dari batas signifikansi. 0,05.

Dengan demikian, hasil ini menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara hasil
pre-test dan post-test. Sesuai dengan kaidah pengujian hipotesis, jika nilai signifikansi (p-value) < 0,05,
maka Ho ditolak dan H, diterima. Artinya, terdapat pengaruh yang signifikan dari perlakuan yang
diberikan terhadap peningkatan akurasi tendangan peserta. Secara menyeluruh, hasil ini. menunjukkan
bahwa imagery yang diterapkan dalam penelitian ini efektif dalam meningkatkan keterampilan akurasi
tendangan. Peningkatan skor yang signifikan ini mengindikasikan bahwa metode yang digunakan dapat
menjadi strategi tambahan pembelajaran yang efektif untuk meningkatkan keterampilan pemain U-15

dalam olahraga sepak bola, khususnya dalam hal akurasi tendangan.
KESIMPULAN

Hasil penelitian ini cukup menarik untuk dikemukakan, karena dari hasil penelitian
ini. ditemukan bahwa latithan menendang menggunakan imagery dan shootlock sangat efektif
memberikan pengaruh terhadap akurasi tendangan pemain. Hal ini dapat diungkapkan berdasarkan
hasil penelitian yang penulis temukan, dimana hasil akhir peningkatan akurasi tendangan pada
pemain klub sepak bola SSB Persisac U-14 menunjukkan bahwa latihan menendang menggunakan
imagery dan shootlock lebih efektif. Temuan penelitian ini diharapkan pada pelatih atau pembina guru
olahraga klub sepak bola SSB Persisac U-14 bahwa dalam meningkatkan akurasi tendangan pemain,
latthan menendang menggunakan imagery dan shootlock merupakan latihan yang lebih efektif
digunakan. Dengan demikian disarankan kepada pelatih atau pembina pemain sepak bola SSB

Persisac U-14 lebih baik memberikan latihan menendang menggunakan imagery dan shootlock
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daripada latihan menendang tanpa imagery dalam upaya meningkatkan akurasi tendangan.
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